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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik simpulan 

sebagai berikut: 

1. Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifkan terhadap minat 

menabung di Bank Syariah Masyarkat Desa Cipeujeuh Wetan. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai koefisien regresi literasi keuangan sebesar 0,282. 

Dan hasil uji t parsial literasi keuangan memiliki nilai 𝑡hitung > 𝑡tabel yaitu 

(9,334 > 0,2028) dengan nilai signifikansinya 0,000. 0,000 < 0,05. Artinya, 

semakin tinggi tingkat literasi keuangan masyarakat di Desa Cipeujeuh 

Wetan, semakin besar pula kecenderungan atau minat mereka untuk 

menabung di Bank Syariah. 

2. Inklusi Keuangan berpengaruh positif dan signifkan terhadap minat 

menabung di Bank Syariah Masyarkat Desa Cipeujeuh Wetan. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai koefisien regresi inklusi keuangan sebesar 0,079. 

Dan hasil uji t parsial inklusi keuangan memiliki nilai 𝑡hitung > 𝑡tabel yaitu 

(10,250 > 0,2028) dengan nilai signifikansinya 0,000. 0,000 < 0,05. Artinya, 

semakin baik inklusi keuangan atau akses masyarakat terhadap layanan 

perbankan syariah, maka semakin besar pula minat mereka untuk menabung 

di Bank Syariah. 

3. Kepercayaan Pada Bank Syariah berpengaruh positif dan signifkan terhadap 

minat menabung di Bank Syariah Masyarkat Desa Cipeujeuh Wetan. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi kepercayaan pada Bank 

Syariah sebesar 0,242. Dan hasil uji t parsial kepercayaan pada Bank 

Syariah memiliki nilai 𝑡hitung > 𝑡tabel yaitu (10,808 > 0,2028) dengan nilai 

signifikansinya 0,000. 0,000 < 0,05. Artinya, semakin tinggi kepercayaan 

masyarakat terhadap Bank Syariah, maka semakin besar pula minat mereka 

untuk menabung di Bank Syariah tersebut. 

4. Secara simultan atau beersama-sama varibael Literasi Keuangan, Inklusi 

Keuangan dan Kepercayaan Pada Bank Syariah berpengaruh positif dan 

signifkan terhadap minat menabung di Bank Syariah Masyarkat Desa 
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Cipeujeuh Wetan. Hal ini dibuktikan nilai 𝐹hitung > 𝐹tabel yaitu (57,213 > 

3,10) dengan nilai signifikansi 0,000. 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa 

variabel literasi keuangan, inklusi keuangan dan kepercayaan pada Bank 

Syariah berpengaruh secara simultan terhadap minat menabung di Bank 

Syariah masyarakat desa Cipeujeuh Wetan. Selain itu, jika dilihat 

berdasarkan pada nilai koefisien determinan (R2) sebesar 0,651 atau 65,1% 

dan sisanya 34,9% yang dipengaruhi variabel lain yang tidak dijelaskan 

pada penelitian ini. 

B. Saran 

Berdasarkan penulisan penelitian ini, peneliti menyadari masih terdapat 

banyak kekurangan di dalamnya. Untuk itu, peneliti memberikan saran praktis 

dan teoritis agar mendapat gambaran sebagai bahan pertimbangan dan 

penyempurnaan penelitian selanjutnya yang terkait dengan penelitian serupa. 

Maka, peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Secara Praktis 

a. Peningkatan Literasi Keuangan. Melakukan program edukasi dan 

sosialisasi secara berkala untuk meningkatkan literasi keuangan di 

kalangan masyarakat Desa Cipeujeuh Wetan, terutama terkait dengan 

konsep dan manfaat produk keuangan syariah. 

b. Perluasan Layanan Inklusi Keuangan. Mengembangkan strategi untuk 

memperluas jangkauan layanan inklusi keuangan, seperti pembukaan 

kantor cabang Bank Syariah atau unit layanan mobile banking, guna 

meningkatkan aksesibilitas masyarakat terhadap produk dan layanan 

bank syariah. 

c. Penguatan Kepercayaan pada Bank Syariah. Bank syariah perlu 

memperkuat upaya dalam memberikan pelayanan yang transparan, adil, 

dan berkualitas untuk mempertahankan serta meningkatkan tingkat 

kepercayaan masyarakat desa Cipeujeuh Wetan. 

2. Secara Teoritis 

Saran teoritis bagi peneliti selanjutnya 

a. Mengadakan penelitian lanjutan untuk memahami faktor-faktor lain 

yang mungkin mempengaruhi minat menabung di bank syariah, serta 
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menggali potensi pengembangan produk dan layanan keuangan syariah 

yang lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat Desa Cipeujeuh Wetan. 

b. Pengembangan teori-teori terbaru, terutama yang berkaitan dengan 

literasi keuangan, inklusi keuangan, dan kepercayaan pada bank syariah, 

dapat memberikan landasan teoritis yang lebih kuat untuk penelitian 

selanjutnya. 


